BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aplikasi Web

Pada tahun 1993, Tim Berners-Lee dan peneliti lain di European Particle Physics
Lab (Consei Europeen pour la Recherche Nucleaire atau CERN) di Geneva Swiss,
mengembangkan suatu cara untuk membagi data antar keluarga menggunakan se-
suatu yang disebut hypertext. Pemakai di CERN dapat menampilkan dokumen
pada layar komputer dengan menggunakan software browser baru. Kode-kode
khusus diselipkan ke dalam dokumen elektronik ini, sehingga memungkinkan pe-
makai untuk pindah dari satu dokumen ke dokumen lain pada layar hanya dengan
memilih sebuah hyperlink. Hal ini juga dikarenakan penambahan kemampuan
internet pada browser sehingga tidak lagi pindah dokumen dari satu komputer saja
tetapi dapat pindah ke dokumen lain yang terletak pada komputer remote. Kemu-
dian berkembang lagi yaitu dapat mengirimkan sebuah file dari komputer remote ke
sistem lokalnya, atau log in ke dalam suatu sistem remote hanya dengan mengklik
hyperlink. Jalan pintas CERN digunakan sebagai dasar dari web atau World Wide

Web berikut server dan web browsernya. (Sidik dan Iskandar, 2010:2-3)

Web merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pengguna komputer yang
terhubung ke internet. Web memudahkan pengguna komputer untuk berinteraksi
dengan pelaku internet lainnya dan menelusuri informasi di internet. Selain itu, web
telah dipakai oleh perusahaan sebagai salah satu strategi teknologi informasinya

karena beberapa alasan:



1. Akses informasi mudah,

2. Setup server lebih mudah,

3. Bebas platform yaitu informasi dapat disajikan oleh web browser pada sistem

operasi mana saja. (Sidik dan Iskandar, 2010:2)

Aplikasi berbasis web merupakan aplikasi yang dibuat dengan memanfaatkan
mekanisme dan aplikasi yang sudah ada pada sistem web. Sistem web merupakan
aplikasi yang berarsitektur client-server atau aplikasi yang berada di sisi server
yang berkomunikasi dengan client melalui web browser. Aplikasi web membu-

tuhkan web server untuk menjalankan aplikasi. Skema dari aplikasi web ditunjuk-

kan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1: Skema Aplikasi Web




Keterangan gambar :
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. Langkah A Web browser meminta halaman/(page).

Langkah B Web server mencari halaman tersebut ke application server.

. Langkah C Application server membaca halaman untuk memproses program

PHP

Langkah D Application server mengirimkan halaman yang telah diproses

kembali ke web server.

. Langkah E Web server mengirim halaman yang telah diproses ke browser

yang meminta. (Yuliano, 2009:3)

Kamus

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tahun 2008, Kamus adalah buku

yang berisi daftar kosa kata suatu bahasa yang disusun secara alfabetis dengan diser-

tai penjelasan makna dan keterangan lain yang diperlukan serta dilengkapi dengan

contoh pemakaian dalam kalimat. Jenis-jenis kamus antara lain :

1

. Kamus Baku
Kamus Baku adalah kamus yang memuat daftar kosa kata baku suatu bahasa
secara lengkap dan disusun secara alfabetis yang disertai label dan lafal kata
serta penjelasan makna dan dilengkapi dengan contoh pemakaian dalam kali-

mat.

Kamus Istilah
Kamus istilah adalah kamus yang memuat daftar istilah dengan makna kata
dari bidang ilmu tertentu seperti kamus istilah hukum dan kamus istilah

kimia.



3. Kamus Dwibahasa
Kamus Dwibahasa adalah kamus yang berisikan daftar kosa kata suatu bahasa
yang disusun secara alfabetis dengan penjelasan makna dalam bahasa lain

atau kamus yang disusun dengan menggunakan dua bahasa.

4. Kamus Ekabahasa
Kamus Ekabahasa adalah kamus yang berisikan daftar kosa kata suatu bahasa
yang disusun secara alfabetis dengan penjelasan makna dan contoh pema-
kaiannya dalam kalimat dalam bahasa yang sama atau kamus yang disusun

dengan menggunakan satu bahasa.

5. Kamus Multi bahasa

Kamus Multi bahasa adalah kamus yang terdiri dari tiga bahasa atau lebih.

6. Kamus Elektronik
Kamus Elektronik adalah kamus yang dikemas dalam bentuk cakram, disket,
atau seperti kalkulator, dapat didistribusikan melalui jaringan komputer atau

internet.

7. Kamus Umum
Kamus Umum adalah kamus yang memuat daftar kosa kata yang umum yang

dipakai dengan keterangan makna dan penggunaannya dalam satu bahasa.

8. Kamus Visual
Kamus Visual adalah kamus bergambar dengan ilustrasi yang menarik dan

berwarna.

Aplikasi kamus bergambar ini termasuk dalam jenis kamus visual. Kamus ini meng-
gunakan gambar sebagai ilustrasi kata yang berfungsi untuk memperjelas makna

kata.



2.3 Bahasa Lampung

Bahasa Lampung merupakan bahasa yang digunakan oleh orang Lampung atau
biasa disebut ulun lappung. Dr Van Royen mengklasifikasikan Bahasa Lampung
dalam dua dialek bahasa yaitu Dialek Api (A) atau Dialek Belalau yang diguna-
kan oleh sebagian orang Lampung yang masih memegang teguh Garis Adat dan
Aturan Saibatin dan Dialek Nyow (O), yang digunakan oleh orang Abung dan Tu-
lang Bawang. (Abdulah, 2008:205)

2.3.1 Bahasa Lampung Dialek Api (A)

Bahasa Lampung Dialek Api (A) terbagi menjadi :

1. Bahasa Lampung Logat Belalau dengan tambahan spesifikasi Logat Kem-
bahang dan Logat Sukau, dipetuturkan oleh masyarakat Lampung yang
berdomisili di Kabupaten Lampung Barat yaitu Kecamatan Balik Bukit, Batu
Brak, Belalau, Suoh, Sukau, Ranau, Sekincau, Gedung Surian, Way Tenong
dan Sumber Jaya. Kabupaten Lampung Selatan di Kecamatan Kalianda, Pe-
nengahan, Palas, Pedada, Katibung, Way Lima, Padangcermin, Kedondong
dan Gedong Tataan. Kabupaten Tanggamus di Kecamatan Kota Agung, Se-
maka, Talang Padang, Pagelaran, Pardasuka, Hulu Semuong, Cukuhbalak
dan Pulau Panggung. Kota Bandar Lampung di Teluk Betung bagian Barat,
Selatan dan Utara, Panjang, Kemiling dan Rajabasa. Banten di Cikoneng,

Bojong, Salatuhur dan Tegal dalam Kecamatan Anyer, Serang.

2. Bahasa Lampung Logat Krui dipetuturkan oleh etnis Lampung di Pesisir
Barat Lampung Barat yaitu Kecamatan Pesisir Tengah, Pesisir Utara, Pesisir

Selatan, Karya Penggawa, Lemong, Bengkunat dan Ngaras.

3. Bahasa Lampung Logat Melinting dipetuturkan oleh etnis Lampung yang

bertempat tinggal di Kabupaten Lampung Timur di Kecamatan Labuhan



Maringgai, Kecamatan Jabung dan Way Jepara.

4. Bahasa Lampung Logat Way Kanan dipetuturkan etnis Lampung yang
bertempat tinggal di Kabupaten Way Kanan yaiu di Kecamatan Blambangan

Umpu, Baradatu, Bahuga dan Pakuan Ratu.

5. Bahasa Lampung Logat Pubian dipetuturkan oleh etnis Lampung yang be-
rada di Kabupaten Lampung Selatan yaitu Natar, Gedungtataan dan Tegine-
neng. Lampung Tengah di Kecamatan Pubian dan Padangratu. Kota Bandar

Lampung Kecamatan Kedaton, Sukarame dan Tanjung Karang Barat.

6. Bahasa Lampung Logat Sungkai dipetuturkan oleh etnis Lampung di Kabupa-
ten Lampung Utara meliputi Kecamatan Sungkai Selatan, Utara dan Sungkai

Jaya.

7. Bahasa Lampung Logat Jelema Daya atau Logat Komring dipetuturkan oleh
etnis Lampung yang berada di Muara Dua, Martapura, Komring, Tanjung

Raja dan Kayuagung di Provinsi Sumatera Selatan. (Abdulah, 2008:207)

2.3.2 Bahasa Lampung Dialek Nyow (O)

Bahasa Lampung Dialek Nyow (O) terbagi menjadi :

1. Bahasa Lampung Logat Abung dipetuturkan etnis Lampung di Kabupaten
Lampung Utara meliputi Kecamatan Kotabumi, Abung Barat, Timur dan
Selatan. Lampung tengah di Kecamatan Gunung Sugih, Punggur, Terbanggi
Besar, Seputih Raman, Seputih Banyak, Seputih Mataram dan Rumbia.
Lampung Timur di Kecamatan Sukadana, Metro Kibang, Batanghari, Se-
kampung dan Way Jepara. Kota Metro di Kecamatan Metro Raya dan Bantul.

Kota Bandar Lampung di Gedong Meneng dan Labuhan Ratu.

2. Bahasa lampung Logat Menggala dipetuturkan etnis Lampung di Kabupaten
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Tulang Bawang meliputi Kecamatan Menggala, Tulang Bawang Udik, Tulang

Bawang Tengah, Gunung Terang dan Gedung Aji. (Abdulah, 2008:207)

2.3.3 Aksara Lampung

Aksara Lampung atau had Lampung adalah bentuk tulisan yang memiliki hubu-
ngan dengan aksara Pallawa dari India Selatan. Had Lampung diciptakan oleh para
Saibatin di Paksi Pak Sekala Brak pada awal abad ke-9. Macam tulisannya fonetik
berjenis suku kata yang merupakan huruf hidup seperti dalam huruf Arab dengan
menggunakan tanda-tanda fathah di baris atas dan tanda kasrah di baris bawah tapi
tidak menggunakan tanda dammah di baris depan melainkan menggunakan tanda

di belakang, masing-masing tanda memiliki nama tersendiri. (Abdulah, 2008:202)

Had Lampung terdiri dari huruf induk, anak huruf, anak huruf ganda dan gugus
konsonan, juga terdapat lambang, angka dan tanda baca. Had Lampung biasa di-
sebut dengan istilah KaGaNga. Huruf ini ditulis dan dibaca dari kiri ke kanan. Had
Lampung memiliki huruf induk berjumlah 20 buah. Induk aksara Lampung ditun-
jukkan pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2: Induk Huruf Aksara Lampung
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Anak huruf dalam Had Lampung dikelompokkan menjadi tiga kategori berdasarkan
letak di atas induk huruf yaitu anak huruf yang terletak di atas induk huruf, di bawah
induk huruf, dan di belakang induk huruf. Anak huruf yang terletak di atas induk
huruf ditunjukkan pada Gambar 2.3.

Bicek, berbunyi E
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Ulan, berbunyi E

Datasan, berbunyi 4N

& | o fe| 5

Rejunjung, berbunyi AR

Tekelubang, berbunyi ANG

Gambar 2.3: Anak Huruf di Atas Induk Huruf

Anak huruf yang terletak di bawah induk huruf terdiri dari tiga, yaitu Bitan U, Bitan

O, dan Tekelungau AU. Anak huruf ini ditunjukkan pada Gambar 2.4.

Bitan, berbunyi U

Bitan, berbunyi O
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Gambar 2.4: Anak Huruf di Bawah Induk Huruf

Anak huruf yang terletak di belakang induk huruf terdiri dari dua, yaitu Tekelingai

Al, Keleniah AH. Anak huruf ditunjukkan pada Gambar 2.5.
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ﬂ Tekelingai, berbunyi AT

Keleniah, berbunyi AH

Gambar 2.5: Anak Huruf di Belakang Induk Huruf

Tanda baca dalam Had Lampung terdiri dari sebelas tanda baca, yaitu tanda Mula,
Koma, Titik, Tanya, Seru, Nengen, Penghubung, Atau, Kutip, Titikdua, Kurung.

Tanda baca Had Lampung ditunjukkan pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6: Tanda Baca Aksara Lampung
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Selain induk huruf, anak huruf, tanda baca, Had lampung juga memberikan aksara

pada angka. Angka Lampung dapat dilihat pada Gambar 2.7.

TZZFTYY T "MP Yo

Gambar 2.7: Angka Lampung

Sumber: http://kamus.lampung.cc/aksara-lampung.html

24 PHP

PHP: Hypertext Preprocessor adalah bahasa pemrograman yang berfungsi untuk
membuat website dinamis dan aplikasi web. PHP berbeda dengan HTML. HTML
hanya bisa menampilkan konten statis, sedangkan PHP dapat menampilkan konten
yang dinamis dari sebuah website. PHP adalah bahasa scripting, bukan bahasa rag-
based seperti HTML. PHP termasuk bahasa yang cross-platform, artinya PHP dapat
berjalan pada sistem operasi yang berbeda-beda (Windows, Linux, ataupun Mac).
Program PHP ditulis dalam file plain text (teks biasa) dan ditandai dengan akhiran
”.php”. PHP ditulis oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada awalnya PHP
hanya digunakan oleh Ramsus sebagai pencatat jumlah pengunjung pada website
pribadinya. Karena itu PHP dinamakan juga Personal Home Page (PHP) Tools.
Akan tetapi, karena perkembangannya yang cukup disukai maka Ramsus merilis
bahasa PHP tersebut ke publik dengan lisensi open source. Kemudian pada tahun
1997, PHP dikembangkan kembali oleh perusahaan Zend menjadi lebih bersih,
lebih baik, dan lebih cepat. Pada juni 1998, Zend merilis PHP 3.0 dan mengganti
singkatan PHP menjadi akronim berulang PHP: Hypertext Preprocessor. (Yuliano,

2009:1)

PHP adalah produk open source yang dapat dipakai secara gratis tanpa harus mem-

beli. PHP membutuhkan web server untuk memproses file-file PHP dan mengi-
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rimkan hasil pemrosesan untuk ditampilkan di browser client. Oleh karena itu,
PHP termasuk server-side scripting yaitu script yang diproses di sisi server. Web
server sendiri adalah software yang diinstal pada komputer lokal ataupun kompu-
ter lain yang berada di jaringan intranet/internet yang berfungsi untuk melayani

permintaan-permintaan web dari client. (Yuliano, 2009:2)

Sintak PHP diawali dengan tag <?, kemudian diakhiri dengan tag ?>. Aturan
penulisan yang akan ditampilkan dalam server dapat menggunakan print atau echo.

Contoh skrip PHP:

<?php
echo "Selamat mengerjakan skripsi";

?>

2.5 MySQL

MySQL (My Structured Query Language) merupakan salah satu jenis DBMS
(DataBase Management System) yang multiuser. MySQL AB membuat MySQL
tersedia sebagai software gratis di bawah lisensi GNU General Public License
(GPL), MySQl juga tersedia lisensi komersial utuk kasus-kasus di mana pengguna-
nya tidak cocok dengan penggunaan GPL. MySQI dimiliki dan disponsori oleh
sebuah perusahaan komersial Swedia MySQL AB, di mana memegang hak cipta
hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia
yang mendirikan MySQL AB adalah: David Axmark, Allan Larsson, dan Michael

”Monty” Widenius. (Arianto dan Hidayat, 2007:1)

MySQL merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga
dapat digunakan untuk aplikasi Multi User (banyak pengguna). Kelebihan dari
MySQL adalah menggunakan bahasa query (permintaan) standar SQL (Structured

Query Language). SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur, SQL telah
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distandarkan untuk semua program pengakses database seperti Oracle, PosgreSQl,

SQL Server, dan lainnya. (Nugroho, 2008:91-92)

SQL (Structured Query Language) adalah bahasa yang khusus digunakan untuk

mengoperasikan database. SQL query dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1. Query untuk mengelola database.
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah query yang bertujuan untuk:
a. membuat database,
b. menghapus database,
¢. membuat tabel,
d. menambah user,

e. mengatur permission,

g

menghapus user.

2. Query untuk mengakses data dalam satu tabel.

Query ini digunakan untuk mengelola data dalam satu tabel. Query satu tabel

dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1: Query Satu Tabel

Tujuan Query
Memasukkan data INSERT
Memodifikasi data UPDATE
Mengambil data SELECT
Menghapus data DELETE
Menghitung banyaknya data COUNT
Menghitung penjumlahan data | SUM
Menghitung nilai minimal MIN
Menghitung nilai maksimal MAX
Menghitung nilai rata-rata AVG

3. Query yang melibatkan lebih dari satu tabel.
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Query ini digunakan untuk menghubungkan data pada lebih dari satu tabel.

(Muhardin, 2003:54-56)



